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ABSTRAK 

Kelimpahan dan kelimpahan relatif dung beetle berperan penting sebagai 

bioindikator kerusakan hutan dan habitat. Tujuan penelitian untuk menganalisis 

kelimpahan spesies dan kelimpahan relatif spesies dung beetle di Hutan Pendidikan 

Konservasi Terpadu Universitas Lampung Blok Lindung, Tahura Wan Abdul Rachman 
pada Desember 2018-Februari 2019. Metode yang digunakan adalah metode trap, 

kemudian data yang terkumpul dianalisis dengan indeks kelimpahan dan indeks 

kelimpahan relatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelimpahan spesies dung beetle 

termasuk sedang dengan nilai 3,53 yang menggambarkan keadaan Hutan Pendidikan 

Tahura Wan Abdul Rachman masih tergolong baik. Ada empat jenis dung beetle yang 

ditemukan yaitu Catharsius molossus, Onthophagus sp, Aphodius marginellus dan 
Oryctes rinocheros. Kelimpahan relatif seluruhnya termasuk tinggi dengan nilai di atas 

20% hal ini karena jumlah setiap jenis dung beetle yang ditemukan hampir sama. 
Pengelola sebaiknya menjaga kelestarian hutan dengan mencegah terjadinya 

penebangan liar.  

 

Kata kunci: Dung beetle, Scarabaeidae, Kelimpahan, Kelimpahan relatif. 
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ABSTRACT 
Abundance and relative abundance of dung beetle role as a bioindicator of forest and 
habitat damage. The purpose of the study was to analyze the abundance of species and 
the relative abundance of dung beetle species in the Integrated Conservation Forest of  
Lampung University in the Protected Block, Tahura Wan Abdul Rachman on December 
2018-February 2019. The method used was the trap method, then the collected data were 
analyzed by abundance index and relative abundance index. The results showed that the 
abundance of dung beetle was moderate with a value of 3.53 which described the 
condition of the Forest of Education in Tahura Wan Abdul Rachman was still relatively 
good. There are four types of dung beetle found, consist of Catharsius molossus,   
Onthophagus sp, Aphodius marginellus and Oryctes rinocheros. The relative abundance is 
high with values above 20% because the number of each type of dung beetle found is 

almost the same. Managers should preserve forests by preventing illegal logging. 

Keywords: Dung beetle, Scarabaeidae, abundance, relative abundance. 

 
 

PENDAHULUAN 
Dung beetle merupakan suatu kelompok serangga di dalam famili 

Scarabaeidae yang dikenal dengan hidupnya di sekitar tinja (Helmiyetti et al. 
2015). Serangga ini memiliki ukuran tubuh yang berbeda-beda dan bersarang di 
dalam tanah dengan cara menggalinya. Sarang yang dangkal dibuat oleh dung 
beetle yang berukuran kecil, sedangkan sarang yang dalam dibuat oleh dung 
beetle yang berukuran besar (Bui et al. 2018). Sebagian besar Scarabaeidae 
berasosiasi dengan kotoran mamalia (sapi, kerbau, gajah, rusa dan beruang). 
Hal tersebut juga dinyatakan oleh Dewi et al. (2018) bahwa mamalia dan dung 
beetle berkaitan erat, karena dung beetle sangat bergantung pada tinja mamalia 
sebagai substrat dan sumber pakan untuk bereproduksi.  

Menurut Helmiyetti et al. (2015) dung beetle di hutan dapat berfungsi 

sebagai pendegradasi materi organik yang berupa tinja satwa liar terutama 

mamalia.  Serangga tersebut menguraikan tinja menjadi partikel dan senyawa 

sederhana dalam proses yang dikenal dengan daur ulang unsur hara atau siklus 

hara.  Peran lainnya dalam ekosistem yaitu sebagai agen pengendali hayati yang 

efektif untuk parasit pada saluran pencernaan satwa.  Telur-telur parasit ikut 

tercampur dalam kotoran dan berkembang sampai menjadi stadium infektif, 

yang kemudian berpindah ke rerumputan lalu termakan oleh satwa. Apabila 

satwa memakan telur parasit, maka siklus hidup parasit terputus.  Pada 

umumnya dung beetle menjadi salah satu indikator terhadap tingkat kerusakan 

hutan tropis dan habitat serta struktur komunitas dan distribusi sangat 

dipengaruhi oleh tingkat  penutupan vegetasi dan struktur fisik hutan (Widhiono 

et al. 2017).  

Kelimpahan dung beetle sangat berpengaruh penting terhadap lingkungan.  

Hal ini karena serangga tersebut bersifat sensitif terhadap perubahan vegetasi, 

iklim mikro dan satwa yang ada di habitatnya (Muhaimin et al. 2015; Malina et 

al. 2018).  Dung beetle juga membantu proses penyebaran  biji tumbuhan (Sari 

et al. 2015; Latha dan Sabu 2018), dan penting sebagai indikator biologi, apabila 

berada di lingkungan yang berbeda, maka akan mempunyai struktur dan 

distribusi yang berbeda pula (Dewi et al. 2018). Penyebaran dan penguraian tinja 
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dibantu oleh perilaku makan dan reproduksi yang dilakukannya di sekitar tinja, 

sehingga tidak menumpuk di suatu tempat.  Tinja yang dibiarkan di permukaan 

tanah dapat mematikan atau memperlambat pertumbuhan tanaman maupun 

rumput. Salah satu tempat ditemukan dung beetle ialah Hutan Pendidikan 

Konservasi Terpadu (HPKT) Universitas Lampung (Unila) pada Blok Lindung di 

Tahura Wan Abdul Rachman (Tahura WAR). Tujuan penelitian untuk 

menganalisis kelimpahan spesies dan kelimpahan relatif spesies dung beetle di 

HPKT Unila pada Blok Lindung Tahura WAR. 

 

METODOLOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan pada Desember 2018 sampai Februari 2019 di 

Arboretum VII - XII HPKT Unila pada Blok Lindung Tahura WAR.  Objek 

penelitian yang digunakan yaitu dung beetle dan alat yang digunakan berupa 

cangkul, trap (jebakan) yang terbuat dari ember yang berukuran ± 1 liter yang 

berisi air ±500 ml dan gelas plastik yang berisi feses sapi, kambing dan rusa, 

kawat untuk mengaitkan gelas plastik, dan kamera.  Peta lokasi dapat dilihat 

pada Gambar 1.  

 
 Gambar 1. Peta HPKT Unila pada Blok Lindung Tahura WAR dengan 

skala 1: 20.000 (Riyanto 2019) 
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Jenis data yang dikumpulkan adalah data primer dan sekunder.  Data 

primer meliputi kelimpahan dung beetle di HPKT Unila.  Data sekunder yang 

digunakan meliputi informasi mengenai gambaran umum lokasi, studi literatur, 

dan hasil-hasil penelitian terdahulu. Data primer yang didapatkan kemudian 

dihitung menggunakan rumus indeks kelimpahan (Margalef 1958; Alhani et al. 

2015; Adelia et al. 2016) sebagai berikut:  

R= 
S-1 

 
Ln N 

dimana : 
R =   indeks kelimpahan jenis 
S =   jumlah total jenis dalam suatu habitat 
N =   jumlah total individu dalam suatu habitat 
 
dengan kriteria : 

R<2,5   =   menunjukkan kelimpahan jenis yang rendah 
2,5>R>4 =   menunjukkan tingkat kelimpahan jenis yang sedang 
R>4  =   menunjukkan tingkat kelimpahan jenis yang tinggi 
 

Perhitungan Indeks Kelimpahan Relatif (IKR) menggunakan rumus di bawah ini 

(Krebs 1989) sebagai berikut: 

IKR = 
jumlah individu suatu spesies (ni) X100% 

jumlah total individu yang ditemukan (n) 
 

Nilai indeks kelimpahan relatif digolongkan dalam tiga kategori yaitu tinggi 

(>20%), sedang (15%-20%), dan rendah (<15%) (Ismawan et al. 2015; Asrianny et 

al. 2018). 

 
HASIL DAN  PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Lokasi 
Tahura Wan Abdul Rachman terletak di Provinsi Lampung. Berdasarkan 

Surat Keputusan Penetapan Tata Batas Nomor:408/Kpts-II/1993 Tahura WAR 

ditetapkan dengan luas 22.249,31 ha. Pihak Tahura WAR memberikan amanah 

melalui MOU antara Universitas Lampung dan Dinas Kehutanan untuk 

menjadikan Tahura WAR sebagai Hutan Pendidikan Konservasi Terpadu 

Universitas Lampung dengan luas 1.143 ha (Puslitbang Tropika Unila 2017). 

Kawasan Tahura WAR terbagi menjadi beberapa blok pengelolaan antara 

lain Blok Perlindungan, Blok Koleksi Tumbuhan, dan Blok Pemanfaatan dan 

dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar hutan (Febryano 2008; Febryano et al. 

2009; Kristin et al. 2018). Menurut Erwin et al. (2017), Tahura WAR memiliki 
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sekitar 728 spesies flora. juga memiliki keanekaragaman fauna yang tinggi, 

seperti yang ditemukan dalam penelitian Zulkarnain et al. (2018) yaitu napu 

(Tragulus napu), tupai (Tupaia sp), beruk (Macaca nemestrina), siamang 

(Hylobates syndactylus), beruang madu (Helarctos malayanus), monyet ekor 

panjang (Macaca fascicularis) dan babi hutan (Sus scrofa). 

Tahura WAR berfungsi sebagai perlindungan sistem penyangga kehidupan, 

pengawetan keanekaragaman jenis tumbuhan dan satwa serta ekosistemnya, 

pemanfaatan secara lestari sumber daya alam hayati dan ekosistemnya.  

Berdasarkan penelitian Erwin et al. (2017) di HPKT Unila terdapat 60 spesies 

pohon yang tercakup dalam 22 famili, beberapa diantaranya adalah tanaman 

MPTS (Multi Purpose Tree Species).  Hutan ini membentuk sistem Agroforestri 

antara tanaman hutan dan tanaman pertanian, salah satu tanaman 

pertaniannya adalah tanaman cabai.  Tanaman MPTS di lokasi ini berbuah 

sesuai dengan musimnya.  Satwa liar yang berada disana bertahan hidup 

karena ketersediaan pakan, sehingga hasil feses satwa tersebut menjadi sumber 

pakan dung beetle.  

 

Kelimpahan dan Kelimpahan Relatif Dung beetle 

Nilai kelimpahan spesies dung beetle yang ditemukan tergolong dalam 
kategori sedang (Tabel 1) yang menunjukkan bahwa spesies dung beetle yang 
berada di HPKT Unila memiliki persebaran yang masih merata. Hal ini 
disebabkan adanya ketersediaan pakan bagi spesies tersebut. Pakan  dapat 
tersedia karena populasi mamalia banyak dan tersebar di HPKT Unila, populasi 
mamalia bertahan hidup dengan ketersediaan pakan yang berupa vegetasi 
bawah dan pohon yang memiliki buah yang ada di Tahura WAR khususnya Blok 
Lindung. Kondisi ini dapat menggambarkan bahwa HPKT Unila masih memiliki 
keadaan hutan yang cukup bagus dan memiliki vegetasi yang relatif tertutup. 
Faktor lain yang mempengaruhi kelimpahan yaitu kelembaban udara dalam 
suatu ekosistem. Kelembaban udara dapat terjaga karena tutupan tajuk di HPKT 
Unila masih rapat dan belum mengalami gangguan.  Sejalan dengan penelitian 
Helmiyetti et al. (2015)  bahwa dung beetle lebih menyukai kondisi lingkungan 
yang lembab.  Keberadaan dung beetle dipengaruhi oleh adanya keberadaan 
hewan (mamalia), jenis tanah, vegetasi bentuk kanopi tumbuhan dan cahaya. 

 
Tabel 1. Kelimpahan Spesies Dung Beetle. 

No Nama Spesies 
Jumlah ditemukan Abundance 

Kelimpahan Desember Januari Februari 

1 Catharsius molossus 3 4 2 

3,53 
2 Onthopagus sp 3 3 2 
3 Aphodius marginellus 2 3 4 
4 Oryctes rinocheros 2 2 4 

 Jumlah Jenis   4  

 Jumlah Individu 34  

 
Kondisi vegetasi dapat mempengaruhi keberadaan dung beetle serta 

menciptakan suhu dan kelembaban. Hal tersebut dapat mempengaruhi, 
mendukung aktivitas dung beetle dan kualitas kotoran hewan yang tersedia 
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dalam suatu habitat. Kualitas kotoran hewan pada kondisi vegetasi yang rapat 
dapat menyebabkan terjaganya kelembaban tinja satwa. Kelembaban tinja 
tersebut mengudang  dung beetle untuk hinggap dan menjalankan aktivitasnya. 
Tinja yang lembab memiliki aroma yang lebih menyengat dibandingkan tinja 
yang sudah kering.  Menurut penelitian  Ueda et al. (2015); Aruchunnan et al. 
(2016); Dewi et al. (2017), apabila hutan telah mengalami kerusakan yang begitu 
parah seperti pengalihan fungsi lahan dari lahan tertutup menjadi lahan 
terbuka, maka tidak akan ditemukan spesies tersebut lagi.  Hal ini karena dung 
beetle tidak menyukai cuaca yang panas.  Sejalan dengan penelitian Helmiyetti 
et al. (2015) bahwa salah satu bioindiktor tingkat kerusakan hutan tropis dan 
habitat adalah dung beetle, karena struktur komunitas dan distribusinya sangat 

dipengaruhi oleh tingkat penutupan vegetasi dan struktur fisik hutan. Kondisi 
demikian mengharuskan habitat dung beetle tetap terjaga kelestariannya. 

Ada empat jenis dung beetle yang ditemukan dengan deskripsi sebagai 
berikut: 

1. Aphodius marginellus 

 Aphodius marginellus memiliki tubuh berwarna cokelat dengan punggung 
yang cembung, panjang tubuh sekitar 12 cm. Kaki berbentuk khas sebagai 
penggali. Spesies ini banyak ditemui pada musim hujan dan pada trap yang 
ternaungi tajuk. Kaszyca dan Taszakowski (2017); Dewi et al. (2018) 
menjelaskan bahwa dung beetle hidup pada tinja dan tersebar di daerah tropis. 
Dikenal suka menggelindingkan bola-bola yang terbuat dari kotoran yang 
berbobot 50 kali lebih berat dibandingkan tubuhnya sendiri. Spesies tersebut 
juga menggunakan kotoran sebagai pendingin tubuh (Gambar 2). 

 

 

Gambar 2. Aphodius marginellus. 

 

2. Cattarsius mollosus 
Catharsius mollosus adalah kumbang yang berukuran besar (30-35 mm), 

memiliki tiga pasang kaki, bentuk tubuh bulat dan pada bagian kepala terdapat 

antena dan lebih banyak aktivitasnya pada malam hari. Ketika dewasa kumbang 

memiliki tanduk sehingga mempermudah dalam menggali tanah. Meskipun 
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tempat yang tertutup naungan disukai, kumbang ini juga mampu beradaptasi 

padanaungan terbuka. Menurut Ma et al. (2015); Lu et al. (2015) Catharsius 

molossus adalah spesies yang berasal dari genus Catharsius, memiliki peran 

penting di ekosistem dan berpotensi menjadi bahan obat (Gambar 3). 

 
Gambar 3. Catharsius molossus. 

 

3. Oryctes rhinoceros  

Oryctes rhinoceros memiliki tubuh berwarna cokelat tua dengan tiga pasang 

kaki, tubuh berbentuk cembung dan terdapat tanduk yang panjangnya sekitar 1 

cm. Kumbang dapat bertahan hidup selama dua hari di dalam trap. Dung beetle 

ini tidak hanya hidup di sekitar tinja akan tetapi dapat bertahan hidup juga di 

palem-paleman. Menurut Bintang et al. (2015); Handoko et al. (2017); Fauzana 

et al. (2018) spesies tersebar luas di Asia Tenggara ke Timur sampai Pulau Irian 

hingga Pulau Formosa. Tanduk pada kumbang jantan lebih panjang dan 

melengkung ke belakang, sedangkan tanduk kumbang betina berupa tonjolan, 

tanduk pada kumbang ini berfungsi untuk pertahanan diri (Gambar 4). 

 

 
Gambar 4. Oryctes rhinoceros. 
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4. Onthopagus sp 

Onthopagus sp memiliki ukuran tubuh berkisar 11 cm, memiliki antena 

pada kepalanya, warna tubuh cokelat gelap serta memiliki tiga pasang kaki. 

Ketika sudah terjebak di dalam trap hanya mampu bertahan hidup satu hari. 

Spesies ini lebih sering dijumpai dalam keadaan membenamkan diri ke dalam 

tinja untuk mendinginkan tubuh, karena dung beetle ini tidak menyukai cuaca 

yang panas. Hal tersebut sejalan dengan penelitian Mario dan Gonzalo (2019) 

bahwa Onthopagus sp  termasuk filum Arthopoda yang hidup di tempat lembab 

dan membenamkan diri pada tinja (Gambar 5). 

 

 

 
Gambar 5. Onthopagus sp. 

  

Persentase Kelimpahan Relatif (KR) dung beetle dari ke empat jenis termasuk 

tinggi (Gambar 6). Jumlah individu dari setiap jenis dung beetle yang ditemukan 

tidak berbeda jauh, yaitu Catharsius molossus 9 individu, Onthopagus sp 8 

individu, Aphodius marginellus 9 individu dan Oryctes rhinoceros 8 individu.  

Oleh karena itu, persentase kelimpahan relatifnya tidak berbeda jauh. Jenis 

dung beetle yang paling mendominasi yaitu Catharsius molossus dan Aphodius 

marginellus. Kedua spesies ini diduga mudah beradaptasi. Meski lebih menyukai 

vegetasi yang terdapat di wilayah tertutup, spesies tersebut juga mampu 

bertahan hidup pada vegetasi di wilayah terbuka dan dapat menyesuaikan diri 

terhadap lingkungannya.  Sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh 

Helmiyetti et al. (2015), bahwa Aphodius marginellus termasuk jenis kumbang 

yang lebih menyukai lahan lembab dan tertutup. 
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Gambar 6. Kelimpahan Relatif Dung beetle. 

PENUTUP 
Kelimpahan dung beetle termasuk sedang, artinya keadaan HPKT Unila 

tersebut masih baik dan memiliki ketersediaan pakan yang cukup bagi dung 

beetle. Jenis dung beetle yang ditemukan adalah Catharsius molossus, 

Onthophagus sp, Aphodius marginellus dan Oryctes rinocheros. Secara 

keseluruhan kelimpahan relatif dung beetle termasuk tinggi. Hal tersebut 

menggambarkan jumlah individu yang ditemukan setiap jenis tidak berbeda 

jauh. Aphodius marginellus dan Catharsius molossus lebih banyak ditemukan 

karena mampu beradaptasi dengan lingkungan yang berbeda. Pihak pengelola 

HPKT Unila disarankan untuk mencegah penebangan liar yang menjadi menjadi 

penyebab rusaknya kelestarian hutan, sehingga dapat mempertahankan 

keberadaan dung beetle. 
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